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ABSTRAK

Konsentrasi dalam cabang olahraga beladiri dipandang penting. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi dan data yang akurat tentang hail analisis tingkat konsentrasi atlet cabang
olahraga beladiri di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Gorontalo periode tahun 2022,
yang terdiri dari karate, silat dan taekwondo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
analisis dengan pendekatan kuantatif, dimana hasil penelitian terkait dengan tingkat konsentrasi
atlet akan dideskripsikan dan dibandingkan berdasarkan masing-masing cabang olahraga beladiri
yang ada. Adapun sampel yang dimaksud merupakan atlet yang berasal dari tiga cabang olahraga
beladiri yang ada di PPLP Gorontalo periode tahun 2022 yang berjumlah 29 atlet yang terdiri
dari 14 atlet karate, 9 atlet silat dan 6 atlet taekwondo. Instrumen pengumpulan data
menggunakan grid concentration test. Teknik analisis data menggunakan deskriptif dan
presentase kategori konsentrasi. Hasil penelitian berupa deskriptif kuantitatif tingkat konsentrasi
atlet cabang olahraga beladiri di PPLP Gorontalo periode tahun 2022 mempunyai rerata skor
baik. Kesimpulannya bahwa atlet cabang olahraga beladiri Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
(PPLP) Gorontalo memiliki konsentrasi yang baik, artinya sudah memenuhi, namun tetap harus
diperbaiki lagi agar dapat memperoleh hasil konsetrasi yang maksimal.

Kata Kunci: konsentrasi; atlet; beladiri

ABSTRACT

Concentration in martial arts is considered important. This study aims to obtain accurate
information and data about the results of the analysis of the concentration level of athletes in
martial arts at the Gorontalo Student Education and Training Center (PPLP) for the period
2022, which consists of karate, silat and taekwondo. This research is a type of descriptive
analysis research with a quantitative approach, where the results of research related to the
level of concentration of athletes will be described and compared based on each existing
martial arts sport. The samples in question are athletes from three martial arts sports at PPLP
Gorontalo for the 2022 period, totaling 29 athletes consisting of 14 karate athletes, 9 martial
arts athletes and 6 taekwondo athletes. The data collection instrument used a grid
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concentration test. The data analysis technique used descriptive and percentage category
concentration. The results of this research are quantitative descriptive, the level of
concentration of athletes in martial arts at PPLP Gorontalo for the 2022 period has a good
average. The conclusion is that the athletes of the Gorontalo Student Education and Training
Center (PPLP) martial arts have good concentration, meaning that they have met, but still
need to be improved in order to obtain maximum concentration results.

Keywords: concentration; athlete; self-defense

Pendahuluan

Bebicara masalah prestasi, tentulah bukan suatu hal yang mudah dalam mencapainya.
Dapat diklaim bahwa, dalam pencapaiannya turut melibatkan berbagai macam komponen
bahkan menjadi suatu hal yang mutlak dalam memenuhi komponen-komponen tersebut. Hal
inilah yang selanjutnya tidak bisa dipungkiri menjadi “mimpi buruk” bagi pelatih maupun atlet
hampir disemua cabang olahraga. Apabila seseorang ingin mencapai suatu prestasi optimal,
maka perlu adanya kelengkapan diberbagai aspek penunjang yang meliputi perkembangan fisik
(physical build-up), pengembangan teknik (technical build-up), pengembangan mental
(mentality build-up), dan kematangan juara (Nur Ahmad Muharram & Puspodari, 2020; E. O.
N. Putri et al., 2021; Susanti et al., 2022). Berbagai macam komponen penunjang prestasi atlet
tersebut, dibandingkan dengan aspek fisik dan teknik, hal yang menarik dan unik adalah hal
yang berkaitan dengan aspek psikologis seperti mental (Kiswantoro, 2016). Hal ini menarik
oleh karena, dalam implementasinya tidak serta-merta dengan jelas terlihat secara kasat mata.

Mental dalam implementasinya merupakan hal atau aspek yang kompleks (Setiyawan,
2017). Artinya bahwa, berbicara mental atlet didalamnya mencakup hal-hal yang tidak kasat
mata namun terimplementasi melalui aktivitas yang lakukan oleh atlet (Komarudin, 2013).
Sering kita jumpai khususnya pada saat pertandingan maupun perlombaan, pelatih maupun
penonton yang dengan lantangnya berseru dengan teriakan “konsen” atau “fokus”. Seruan
tersebut sengaja diteriakkan dengan tujuan agar atlet yang sementara bertnding atau berlomba,
dapat keluar sebagai pemenang. Kita pasti tahu dengan pasti bahwa kata konsen atau fokus
tersebut, merupakan suatu ungkapan atau istilah tentang konsentrasi.

Konsentrasi merupakan kemampuan olahragawan dalam memelihara fokus perhatiannya
dalam lingkungan pertandingan/perlombaan yang relevan (Akbar et al., 2019; Pratama et al.,
2020). Selanjutnya dikemukakan pula bahwa, konsentrasi termasuk aspek mental dalam
olahraga dan memegang peranan penting dalam pertandingan/perlombaan (Hutabarat et al.,
2017; Iskandar & Ramadan, 2019). Berkurang atau terganggunya konsentrasi atlet pada saat
latihan dan terlebih lagi pada saat pertandingan/perlombaan, akan menimbulkan berbagai
macam masalah yang fatal serta hasil yang tidak optimal (Haidir et al., 2021; Mulyadi et al.,
2021). Konsentrasi sangat dibutuhkan oleh hampir semua atlet di masing-masing cabang
olahraga yang digelutinya. Terlebih pada cabang olahraga beladiri.

Observasi yang dilakukan oleh penulis pada yang juga merupakan seorang pelatih di
PPLP Provinsi Gorontalo cabang olahraga Karate menemukan bahwa pada saat latihan Karate,
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beberapa atlet pada saat melakukan sesi latihan memang terlihat memiliki fokus yang cukup, hal
ini terbukti saat berlatih atlet tersebut dapat merespon gerakan yang diarahkan oleh pelatih.
Namun hal ini berbanding terbalik saat sesi evaluasi pelatih dalam melakukan penjelasan
ataupun arahan awal dari pelatih sebelum latihan. Atlet terlihat kurang dalam memperhatikan
arahan dari pelatih dan juga terlihat seperti melamun.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif tentang tingkat konsentrasi atlet di daerah Lubuklinggau, penelitian ini menggunakan
sampel 15 atlet dari lima cabang olahraga berbeda. Adapun hasilnya, 0 orang yang melewati
kategori 10> persentase (0%) yang tergolong kategori tinggi, 1 orang yang melewati kategori
9-10 persentase (7%) tergolong kategori agak tinggi, 8 orang yang melewati kategori 7-8
persentase (53%) tergolong kategori agak rendah, 6 orang yang melewati kategori 5-6
persentase (40%) tergolong kategori rendah (Fatahilah & Firlando, 2020). Hal ini perlu diteliti
lagi, lantaran atlet harusnya memiliki konsentrasi yang baik dalam bertanding ataupun berlomba
pada setiap kesempatan.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena dalam implementasinya, atlet haruslah
memiliki konsentrasi yang tinggi dalam menangkap arahan dari pelatih sebelum, saat, maupun
sesudah latihan atau pertandingan. Atlet harus senantiasa berkonsentrasi untuk mengolah
gerakan otomatisasi yang diperlukan dalam sesi latihan maupun pertandingan. Adanya
penelitian ini, tentu sangat membantu para pelatih dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi
tingkat konsentrasi yang dimiliki oleh atlet binaannya serta dapat membantu pula dalam upaya
merancang berbagai macam bentuk latihan yang bertujuan untuk peningkatan konsentrasi atlet.

Metode
Penelitian ini dijalankan dengan penggunaan metode deskriptif analisis dengan

pendekatan kuantatif, dimana hasil penelitian terkait dengan tingkat konsentrasi atlet
selanjutnya akan dideskripsikan dan dibandingkan berdasarkan masing-masing cabang olahraga
beladiri yang ada di PPLP Gorontalo.

Populasi yang merupakan wilayah generalisasi dalam penelitian ini yakni keseluruhan
atlet cabang olahraga beladiri di PPLP Gorontalo periode tahun 2022 yang berjumlah 29 atlet.
Populasi yang ada, merupakan gabungan dari 3 (tiga) cabang olahraga beladiri yang ada di
PPLP vyakni 14 atlet karate, 9 atlet silat dan 6 atlet tackwondo yang kemudian menjadi
keseluruhan sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan Test Grid Concentration oleh Harris and Bette L. Harris.
dengan prosedur pelaksanaan sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan tes kondisi sampel dalam keadaan yang sama diantaranya:
a. Setiap sampel dianjurkan untuk istirahat dengan cukup.
b. Dianjurkan sebelum melakukan tes, sampel sudah melakukan sarapan

2. Dalam pelaksanaan tes ini, sampel duduk di tempat yang sudah disediakan.

Peserta mengisi biodata yang telah disediakan

4. Setiap peserta mengurutkan angka dari nilai yang terkecil hingga nilai terbesar dengan cara
menghubungkan angka dengan garis baik horizontal, maupun vertikal.

w
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5. Waktu yang diberikan untuk mengisi adalah satu menit.
6. Penilaian diambil dari angka yang terhubung dengan benar, yang dicapai oleh sampel.

8427|5197 (78(13|100 (85|55 59
33|152(04|60|92|61| 31 572829
18(49| 70|86 |89 | 77| 39 (65| 96| 32
63|103(12|73|119|25| 21 |23|37| 16

5616994 |72(07 (43 93 (11|67 |44
5317910522 (74 (54| 58 (14| 02|91

Gambar 1. Lembar Grid Concentration (Haryanto et al., 2021)

Tabel 1. Norma Penilaian Tes Konsentrasi menggunakan dengan Test Grid Concentration
(Haryanto et al., 2021)

No Kiriteria Keterangan

1. >21 Konsentrasi Sangat Baik
2. 16 —20 Konsentrasi Baik

3. 11-15 Konsentrasi Sedang

4. 6-10 Konsentrasi Kurang

5. <5 Konsentrasi Sangat Kurang

Guna untuk memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan dalam penelitian, maka
perlu dilakukan langkah analisis terhadap data yang dimaksud. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mean
XX
M= —
N
Keterangan:
M : Rata-rata
¥ X : Jumlah nilai X
N :Jumlah sampel
2. Presentase Kategori
% x 100%

Keterangan:

57



n : Target yang dicapai

N :Jumlah total

Hasil

Data yang dimaksud dalam penelitian ini yakni data terkait dengan hasil tes tingkat
konsentrasi. Adapun dalam memperoleh data yang dimaksud, dalam pelaksanaannya
menggunakan instrument grid concentration test sebagai berikut. Hasil data penelitian
selengkapnya disajikan sebagai berikut:

Hasil data tes tingkat konsentrasi atlet cabang olahraga beladiri di PPLP Gorontalo periode
tahun 2022 menghasilkan mean 16.28, median = 16.00, modus = 16.00, dan standar deviasi =

3.217. Adapun nilai terkecil sebesar 8.00 dan nilai terbesar sebesar 22.00. Hasil selengkapnya

sebagai berikut:

Gambar 2. Deskripsi Statistik tes tingkat konsentrasi

Statistik

grid
concentration test

n

29

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Minimum

Maximum

16.28
17.04
17.04
3.217

8.04
22.00

Tabel distribusi tes tingkat konsentrasi atlet cabang olahraga beladiri di PPLP Gorontalo
periode tahun 2022 kemudian diklasifikasikan berdasarkan norma tes tingkat konsentrasi, adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi tingkat konsentrasi atlet cabang olahraga beladiri PPLP Gorontalo

No Kriteria Keterangan Frekuensi %
1. >21 Konsentrasi Sangat Baik 2 6.9
2 16 —20 Konsentrasi Baik 17 58.7
3. 11-15 Konsentrasi Sedang 8 27.5
4. 6-—10 Konsentrasi Kurang 2 6.9
5 <5 Konsentrasi Sangat Kurang 0 0
Jumlah 29 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data tes tingkat konsentrasi atlet cabang

olahraga beladiri di PPLP Gorontalo periode tahun 2022 tampak pada gambar berikut ini:
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Tes Konsentarsi
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Gambar 3. Diagram Batang Tes tingkat konsentrasi olahraga beladiri PPLP Gorontalo

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa data tes tingkat konsentrasi atlet
cabang olahraga beladiri di PPLP Gorontalo periode tahun 2022 berada pada kategori
konsentrasi sangat kurang dengan persentase sebesar 0% (tidak ada atlet), kategori konsentrasi
kurang persentase sebesar 6.9% (2 atlet), kategori konsentrasi sedang persentase sebesar 27.5%
(8 atlet), kategori konsentrasi baik persentase sebesar 58.7% (17 atlet), dan ketegori konsentrasi
sangat baik dengan persentase sebesar 6.9% (2 atlet). Sedangkan berdasarkan nilai rata- rata
yaitu 16.28, tes tingkat konsentrasi atlet cabang olahraga beladiri di PPLP Gorontalo periode
tahun 2022 masuk dalam kategori konsentrasi Baik.

Pembahasan

Berbicara tentang konsentrasi, tentunya setiap atlet harus mempunyai tingkat konsentrasi
yang memadahi. Atlet yang tergolong membutuhkan konsentrasi yang tinggi daripada gerakan
tubuhnya seperti panahan memang harus memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi, bahkan untuk
dapat menjadi seorang juara haruslah memiliki tingkat konsentrasi yang sangat tinggi (Yachsie et
al., 2021). Atlet beladiri yang wajib mempunyai kondisi fisik yang baik juga harus ditunjang
dengan konsentrasi yang baik pula untuk mendukung prestasi yang optimal (Kadir, 2020; Kadir
et al., 2022). Hal ini mendukung halnya seorang atlet untuk senantiasa meningkatkan kualitas
fisik dan mental.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa rerata tingkat konsentrasi atlet cabang olahraga
beladiri PPLP Gorontalo mempunyai kategori yang baik. Konsentrasi merupakan faktor yang
mempengaruhi kesuksesan dalam aspek olahraga, terutama dalam segi ketepatan (Cahya et al.,
2021; W. S. K. Putri & Cahyani, 2019). Hubungannya dalam olahraga beladiri menjadi sangat
krusial dalam pengambilan keputusan untuk menyerang dan juga bertahan sehingga dalam
cabang olahraga beladiri terasa sangatlah penting.
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Temuan lainnya yang masih menjadi suatu pekerjaan penting bagi pelatih yaitu masih
adanya 2 atlet yang memiliki konsentrasi yang rendah. Konsentrasi yang rendah untuk seseorang
bisa diakibatkan oleh seseorang yang jarang untuk berfikir kritis (Tarigan, et al., 2018). Pelatih
yang terbiasa menggunakan teknik melatih konvensional atau yang sering disebut latihan drill
akan membuat seseorang tidak berfikir secara kritis dan hanya bersifat pengulangan-pengulangan
saja

Kesimpulan

Konsentrasi merupakan aspek mental yang amat penting bagi atlet dalam menampilkan
kinerja olahraganya. Gangguan konsetrasi ada dua Stimulus eksternal yaitu stimulus yang
berasal dari luar tubuh yang dapat menganggu konsentrasi tersebut. Misalnya, sorakan
penonton, alunan musik keras, kata-kata menyakitkan dari penonton atau pelatih dan perilaku
tidak sportif dari lawan. Stimulus dari eksternal, seperti perasaan terganggu pada tubuh dan
perasaan-perasaan lain yang menanggu fisik dan psikis seperti “saya benar-benar lelah” atau
“jangan nervous”, terlalu cemas, terlalu bergairah saat bertanding. Faktor makanan yang
menganggu pencernaan. Dalam olahraga, masalah yang paling sering timbul akibat
terganggunya konsentrasi adalah berkurangnya akurasi lemparan, pukulan, tendangan dan
tembakan sehingga tidak mengenai sasaran. Akibat lebih lanjut jika akurasi berkurang adalah
strategi yang sudah dipersiapkan menjadi tidak jalan, sehingga atlet akhirnya kebingungan,
tidak tahu harus bermain bagaimana dan pasti kepercayaan dirinya pun akan berkurang. Untuk
menghindari keadaan tersebut, perlu dilakukan latihan berkonsentrasi.
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